menandakan ironi antara dunia yang terus berjalan seperti biasa meskipun Rahel

merasa sangat depresi karena kehilangan orang terpenting di hidupnya.

5. KESIMPULAN

Pada konteks film, metafora visual memiliki kemiripan dengan kode semiotika,
dimana penggunaannya dimanfaatkan pada proses breakdown shot untuk
menjelaskan lapisan makna yang muncul pada film. Dalam proses perancangan, hal
ini dapat diputarbalikkan untuk membuat suatu desain environment yang dapat
menggambarkan berbagai lapisan makna. Jika biasanya detail makna didapatkan
melalui breakdown shot, maka prinsip ini diputarbalikkan sehingga makna dalam
environment dirancang terlebih dahulu dan digambarkan melalui detail visual.
Prinsip ini digunakan dalam perancangan environment pada film animasi Lost
Steps, dimana environment dalam film ini menggunakan metafora visual yang

divisualisasikan melalui pengaturan mise-en-scene dalam setiap lapisan makna.

Environment ‘The Painting Room’ dalam film animasi Lost Steps
menggunakan metafora visual untuk memvisualkan rasa kesendirian dalam
berduka, dan kontras yang muncul dalam perbandingan emosi yang dirasakan
tokoh. Visualisasi hal ini digambarkan melalui perbedaan environment sebelum dan
sesudah tokoh Popo meninggalkan dunianya. Dalam penyampaiannya, penggunaan
metafora visual digunakan untuk menjelaskan detail lapisan makna, sedangkan
penyampaian makna ini divisualkan menggunakan pengaturan properti, asset

design, warna, serta lighting.

Contoh kecil dari hal ini adalah penggambaran rasa kesendirian yang
dialami oleh tokoh Rahel melalui pengaturan properti dan lighting. Properti dalam
environment memiliki penempatannya masing-masing, dimana jarak yang muncul
antara tokoh dan set properti diatur sedemikian rupa untuk menggambarkan
keinginan untuk menjauh dari kenyataan kematian Popo yang dialami oleh tokoh
Rahel. Lighting yang kontras menggambarkan realita dan ironi dimana dunia akan

terus berjalan meskipun tokoh Rahel kehilangan orang yang paling penting dalam
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kehidupannya. Berbagai lapisan makna ini dapat dijelaskan dan digunakan berkat
bantuan metafora visual dan pengaturan mise-en-scéne pada suatu perancangan
environment. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini telah membahas bagaimana

metafora visual digunakan dalam environment film animasi “Lost Steps”.
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